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rata curah hujan 0-494 mm, kelembaban 74-87%, dan suhu 25,3-29,2°C. Di tahun
2019 di Provinsi Bali menunjukkan curah hujan dan kelembaban berpengaruh
nyata terhadap jumlah kasus DBD dan tahun 2020 Variabel curah hujan
berpengaruh nyata terhadap jumlah kasus DBD di Provinsi Bali.

Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis sampaikan kepada Prof.
Soedjajadi Keman, dr., M. S., Ph. D., selaku pembimbing ketua yang dengan
kesabaran dan perhatiannya dalam memberikan bimbingan, semangat dan saran
hingga tesis ini bisa terselesaikan dengan baik. Ucapan terima kasih yang tak
terhingga juga penulis sampaikan kepada Prof. Dr. Ririh Yudhastuti, Drh., M. Sc.,
selaku pembimbing kedua yang telah meluangkan waktu untuk memberikan
bimbingan dan saran demi kesempurnaan tesis ini.

Dengan terselesainya tesis ini, perkenankan saya mengucapkan terima kasih
kepada:
1. Prof. Dr. Moh. Nasih, S.E, M.T., Ak., CMA., sclaku Rektor Universitas

Airlangga.

vil
THESIS ANALISIS PENGARUH CURAH... AHMED AYATHOLLAH



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

2. Dr. Santi Martini, dr., M. Kes., selaku Dekan Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Airlangga.

3. Dr. Lilis Sulistyorini, Ir., M. Kes., selaku Ketua Departemen Kesehatan
Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga.

4. Dr. R. Azizah, S.H., M. Kes., selaku Koordinator Program Studi Magister
Kesehatan Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Airlangga.

5. Dr. Hari Basuki Notobroto, dr., M. Kes dan Dr. Yudied Agung Mirasa,
S.K.M., M. Kes., selaku tim penguji tesis.

6. Dosen dan Staf Prodi Magister Kesehatan Lingkungan Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Airlangga.

7. Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika atas dukungan data
selama proses penelitian.

8. Ayah dan ibu, selaku kedua orang tua tercinta yang telah memberikan doa,
dukungan, bantuan dan motivasi selama mengikuti pendidikan dan
menyelesaikan tesis ini.

9. Teman seperjuangan di Program Studi Magister Kesehatan Lingkungan
Angkatan 2019 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga.

10. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah
membantu proses penyelesaian tesis ini.

Demikian, semoga tesis ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti,

pendidikan, pelayanan kesehatan, dan pihak-pihak lain yang menggunakan.

Surabaya, 28 Juli 2022

Penulis

viii
THESIS ANALISIS PENGARUH CURAH... AHMED AYATHOLLAH



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SUMMARY

ANALYSIS OF THE EFFECT OF RAINFALL, HUMIDITY, AND
TEMPERATURE ON NUMBER OF DENGUE FEVER
CASES IN BALI PROVINCE 2019 AND 2020

The World Health Organization (WHO) classifies Indonesia as one of the
endemic countries for high dengue fever (DHF). There were 138,127 cases of
dengue fever reported in Indonesia in 2019. This number increased compared to
2018 of 65,602 cases. Deaths due to DHF in 2019 also increased compared to
2018 from 467 to 919 deaths. In Indonesia, the province of Bali is a dengue
endemic area. Bali is one of the provinces with the highest incidence of dengue
fever. DHF cases in the province of Bali from 2015 to 2019 appeared in all
districts/cities. The highest peak occurred in 2016 as many as 21,668 cases with a
mortality rate of 63 and a case fatality rate (CFR) of 0.3% with an IR of 504.83
per 100,000 population. In 2018, the number of dengue fever cases decreased to
830 cases and increased again to 5,956 cases with an IR of 138.76% in 2019, then
increased again in 2020 to 12,082 cases with a morbidity rate of 278.6 per
100,000 population. There were many risk factors for DHF, where several risk
factors are obtained, one of which is environmental factors. Part of the
environmental factors were air humidity and rainfall. Increased rainfall will
increase humidity and temperature that support all mosquito activities, including
extending the lifespan and behavior of mosquitoes in reproduction. Dengue
disease is so easy to spread from person to person through mosquitoes and even
from one area to another, so the incidence of dengue increases and spreads widely.
Spatial analysis was needed to see the role of various factors. Based on this, the
researcher intends to analyze the effect of rainfall, humidity, temperature on the
number of cases of Dengue Hemorrhagic Fever in Bali Province in 2019 and
2020. The purpose of this study was to analyze the effect of rainfall, humidity,
and temperature on the number of cases of dengue hemorrhagic fever in Bali
Province in 2019 and 2020.

Type of research was a quantitative study with an analytical observational
type of research. The sample in this study was a total population of 9
regencies/cities in the province of Bali. Data collection in this study used
secondary data obtained from the Bali Provincial Health Office, BMKG
Geophysics Station from January 2019-December 2020. The secondary data was
analyzed to test model specifications, estimate panel data regression models,
parameter significance tests, classical assumption tests, and the panel spatial
regression model to model the variables that have a significant effect.

The results of the analysis in 2020 was the distribution of the total number
of dengue cases has increased compared to 2019, the number of areas with the
largest total number of dengue cases is only in four areas, namely Buleleng
district, Denpasar city, Badung district, and Gianyar district. Whereas in 2020 it
increased to six regions, namely Klungkung and Karangasem districts, in 2019
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very high rainfall occurred in Jembrana and Buleleng districts in March, which
was 531 mm and the lowest rainfall occurred in almost all districts in Bali
Province in October, which was equal to 0 — 1.3 mm. The highest air humidity
occurs in January at 88% and the lowest occurs in October at 68% in Klungkung,
Bangli, and Karang Asem districts. The lowest temperature occurred in July and
August at 24.2°C in Jembrana and Buleleng regencies. Meanwhile, the highest
temperature occurred in December, which was 29.4°C, in Gianyar Regency and
Denpasar City. 2020 in December, high rainfall occurred in Klungkung, Bangli,
and Karang Asem regencies, namely 494 mm and low rainfall of 0-100 mm on
average occurred in all districts of Bali province in April June, July, August. The
highest humidity occurred in February at 87% and the lowest occurred in October
at 74% in the districts of Klungkung, Bangli, and Karang Asem. The lowest
temperature occurred in July and August at 25.3°C in the districts of Jembrana,
Klungkung, Bangli, Karang Asem, and Buleleng. Meanwhile, the highest
temperature occurred in January, which was 29.2°C, in Gianyar Regency and
Denpasar City. The panel data regression model showed that rainfall and humidity
had a significant effect on the number of dengue cases in 2019 in Bali Province.
Rainfall had a significant effect on the number of dengue cases in 2020 in the
province of Bali, so that rainfall had a strong correlation to the incidence of
dengue cases.

The conclution is what must be done by the regional governments of
Buleleng, Badung, Giayar, Denpasar, Klungkung, and Karangasem which have a
high number of DHF cases need to be prioritized for prevention efforts, including
carrying out 3M Plus behavior, controlling ABJ, as well as good predictions to
anticipate the increase number of DHF.
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RINGKASAN

ANALISIS PENGARUH CURAH HUJAN, KELEMBABAN, DAN SUHU
TERHADAP JUMLAH KASUS DEMAM BERDARAH
DI PROVINSI BALI 2019 DAN 2020

World Health Organization (WHO) mengklasifikasikan Indonesia sebagai
salah satu negara endemis Demam Berdarah Dengue (DBD). Kasus DBD di
Indonesia yang dilaporkan pada tahun 2019 tercatat sebanyak 138.127 kasus.
Jumlah ini meningkat dibandingkan tahun 2018 sebesar 65.602 kasus. Kematian
karena DBD pada tahun 2019 juga mengalami peningkatan dibandingkan tahun
2018 yaitu dari 467 menjadi 919 kematian. Di Indonesia, provinsi Bali termasuk
daerah endemis DBD. Bali merupakan salah satu provinsi dengan kejadian DBD
tertinggi. Kasus DBD di provinsi Bali pada tahun 2015 hingga 2019 muncul di
seluruh kabupaten/kota. Puncak tertinggi terjadi padat tahun 2016 yaitu sebanyak
21.668 kasus dengan angka kematian sebesar 63 dan case fatality rate (CFR)
sebesar 0,3% dengan IR sebesar 504,83 per 100.000 penduduk. Pada tahun 2018,
angka kasus demam berdarah mengalami penurunan menjadi 830 kasus dan
kembali meningkat menjadi 5.956 kasus dengan IR sebesar 138,76% pada tahun
2019, kemudian naik lagi di tahun 2020 sebanyak 12.082 kasus dengan angka
kesakitan 278,6 per 100.000 penduduk. Ada banyak faktok risiko DBD, dimana
beberapa faktor risiko yang diperoleh, salah satunya yaitu faktor lingkungan.
Bagian dari faktor lingkungan merupakan kelembaban udara dan curah hujan.
Peningkatan curah hujan akan meningkatkan kelembaban dan temperatur yang
mendukung seluruh aktivitas nyamuk termasuk memperpanjang umur dan
perilaku nyamuk dalam melakukan reproduksi. Penyakit DBD begitu mudah
untuk menyebar dari orang ke orang lain melalui nyamuk bahkan dari suatu
wilayah ke wilayah lain, sehingga kejadian DBD meningkat dan menyebar luas.
Diperlukan analisis spasial untuk melihat peranan berbagai faktor. Berdasarkan
hal tersebut maka peneliti bermaksud menganalisis pengaruh curah hujan,
kelembaban, suhu terhadap jumlah kasus demam berdarah Dengue di Provinsi
Bali tahun 2019 dan 2020. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh
curah hujan, kelembaban, dan suhu terhadap jumlah kasus demam berdarah
Dengue di Provinsi Bali tahun 2019 dan 2020.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
observasional analitik. Sampel dalam penelitian ini adalah total populasi sejumlah
9 Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi Bali,
BMKG Stasiun Geofisika dari bulan Januari 2019-Desember 2020. Data sekunder
dilakukan analisis untuk menguji spesifikasi model, mengestimasi model regresi
data panel, uji signifikansi parameter, uji asumsi klasik, dan model regresi spasial
panel untuk memodelkan variabel yang berpengaruh secara signifikan.
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Hasil analisis deskriptif tahun 2020, sebaran jumlah total kasus DBD
meningkat dibandingkan pada tahun 2019, jumlah wilayah dengan jumlah total
kasus DBD terbesar hanya ada pada empat wilayah yaitu Kabupaten Buleleng,
Kota Denpasar, Kabupaten Badung, dan Kabupaten Gianyar. Sedangkan pada
tahun 2020 bertambah menjadi enam wilayah yaitu Kabupaten Klungkung dan
Kabupaten Karangasem, Tahun 2019 curah hujan sangat tinggi terjadi di
Kabupaten Jembrana dan Buleleng di bulan Maret, yaitu sebesar 531 mm.
Kelembaban udara tertinggi terjadi di bulan Januari yaitu 88% dan terendah
terjadi di bulan Oktober yaitu 68% pada Kabupaten Klungkung, Bangli, dan
Karang Asem. Suhu terendah terjadi di bulan Juli dan Agustus yaitu 24,2°C pada
Kabupaten Jembrana dan Buleleng. Sedangkan suhu tertinggi terjadi di bulan
Desember yaitu 29,4°C, pada Kabupaten Gianyar dan Kota Denpasar. 2020 pada
bulan Desember, curah hujan tinggi terjadi pada Kabupaten Klungkung, Bangli,
dan Karang Asem yaitu 494 mm. kelembaban udara tertinggi terjadi di bulan
Februari yaitu 87% dan terendah terjadi di bulan Oktober yaitu 74% pada
Kabupaten Klungkung, Bangli, dan Karang Asem. Suhu terendah terjadi di bulan
Juli dan Agustus yaitu 25,3°C pada Kabupaten Jembrana, Klungkung, Bangli,
Karang Asem, dan Buleleng. Sedangkan suhu tertinggi terjadi di bulan Januari
yaitu 29,2 °C, pada Kabupaten Gianyar dan Kota Denpasar. Model regresi data
panel menunjukkan curah hujan dan kelembaban berpengaruh nyata terhadap
jumlah kasus DBD tahun 2019 di Provinsi Bali. Curah hujan berpengaruh nyata
terhadap jumlah kasus DBD tahun 2020 di Provinsi Bali, sehingga curah hujan
memiliki korelasi yang kuat terhadap kejadian kasus DBD.

Hal yang harus dilakukan oleh pada pemerintah daerah Kabupaten/Kota
Buleleng, Badung, Giayar, Denpasar, Klungkung, dan Karangasem yang memiliki
jumlah kasus DBD tinggi perlu dilakukan prioritas upaya pencegahan antara lain
melakukan prilaku 3M Plus, mengendalian ABJ, serta prediksi yang baik untuk
mengantisipasi peningkatan jumlah kasus DBD.

X1l
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE EFFECT OF RAINFALL, HUMIDITY, AND
TEMPERATURE ON NUMBER OF DENGUE FEVER
CASES IN BALI PROVINCE 2019 AND 2020

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) in Indonesia were reported as many as
138,127 cases in 2019. This number increased compared to 2018 in 65,602 cases.
Bali was one of the provinces with the highest incidence of dengue fever. DHF
cases in the province of Bali from 2015 to 2019 appeared in all districts/cities.
The purpose of this study was to analyze the effect of rainfall, humidity, and
temperature on the number of dengue cases in Bali Province in 2019 and 2020.
Bali Provincial Health Office This type of research was analytic observational
with a total population of 9 districts/cities in Bali Province. Data collection in this
study used secondary data obtained from the Bali Provincial Health Office, the
Bali Meteorology, Climatology and Geophysics Agency. The results of the
descriptive analysis in 2019 (no Covid-19 yet) the number of regions with the
largest total number of dengue cases was only in four regions, namely Buleleng
Regency, Denpasar City, Badung Regency, and Gianyar Regency. Meanwhile, in
2020 (there is covid-19) it will increase to six regions, an additional two districts,
namely Klungkung district and Karang Asem district. In 2019, the average rainfall
was 0-531 mm, humidity was 68-88%, and temperature was 24.2-29.4°C. in 2020
the average rainfall was 0-494 mm, humidity was 74-87%, and temperature was
25.3-29.2°C. In 2019 in Bali Province, rainfall and humidity had a significant
effect on the number of DHF cases and in 2020, the rainfall variable had a
significant effect on the number of DHF cases in Bali Province. District/City
governments of Buleleng, Badung, Giayar, Denpasar, Klungkung, and
Karangasem which have a high number of DHF cases need to prioritize
prevention efforts, including implementing 3M Plus behavior, controlling ABJ, as
well as good predictions to anticipate an increase in the number of DHF cases.

Keywords: Rainfall, Humidity, Temperature, Dengue Hemorrhagic Fever (DHF),
Province Bali
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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH CURAH HUJAN, KELEMBABAN, DAN SUHU
TERHADAP JUMLAH KASUS DEMAM BERDARAH
DI PROVINSI BALI 2019 DAN 2020

Kasus demam berdarah dengue di Indonesia yang dilaporkan pada tahun
2019 tercatat sebanyak 138.127 kasus. Jumlah ini meningkat dibandingkan tahun
2018 sebesar 65.602 kasus. Bali merupakan salah satu provinsi dengan kejadian
DBD tertinggi. Kasus DBD di provinsi Bali pada tahun 2015 hingga 2019 muncul
di seluruh kabupaten/kota. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh
curah hujan, kelembaban, dan suhu terhadap jumlah kasus demam berdarah
Dengue di Provinsi Bali tahun 2019 dan 2020. Jenis penelitian ini adalah
observasional analitik dengan total populasi sejumlah 9 kabupaten/kota di
Provinsi Bali. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data sekunder
yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi Bali, Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika Provinsi Bali. Hasil analisis deskriptif tahun 2019
(sebelum pandemi) jumlah wilayah dengan jumlah total kasus DBD terbesar
hanya ada pada empat wilayah yaitu Kabupaten Buleleng, Kota Denpasar,
Kabupaten Badung, dan Kabupaten Gianyar. Sedangkan pada tahun 2020 (saat
pandemi) bertambah menjadi enam wilayah, tambahan dua kabupaten yaitu
Kabupaten Klungkung dan Kabupaten Karang Asem. Tahun 2019 rata-rata curah
hujan 0-531 mm, kelembaban 68-88%, dan suhu 24,2-29,4°C. tahun 2020 rata-
rata curah hujan 0-494 mm, kelembaban 74-87%, dan suhu 25,3-29,2°C. Di tahun
2019 di Provinsi Bali menunjukkan curah hujan dan kelembaban berpengaruh
nyata terhadap jumlah kasus DBD dan tahun 2020 Variabel curah hujan
berpengaruh nyata terhadap jumlah kasus DBD di Provinsi Bali. Pemerintah
daerah Kabupaten/Kota Buleleng, Badung, Giayar, Denpasar, Klungkung, dan
Karangasem yang memiliki jumlah kasus DBD tinggi perlu dilakukan prioritas
upaya pencegahan antara lain melakukan perilaku 3M Plus, mengendali ABJ,
serta prediksi yang baik untuk mengantisipasi peningkatan jumlah kasus DBD.

Kata Kunci: Curah Hujan, Kelembaban, Suhu, Kasus Demam Berdarah Dengue,
Provinsi Bali
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